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ABSTRAK 

Beton  banyak digunakan dalam berbagai pekerjaan konstruksi yang memiliki banyak 

kelebihan, namun memiliki kelemahan diantaranya yaitu berat jenis yang cukup tinggi 

sehingga beban mati struktur sangat besar. Salah satu cara untuk mengurangi berat jenis 

tersebut adalah dengan mengganti agregat alami dengan agregat buatan yang memiliki 

berat jenis yang lebih rendah. Berkaitan dengan hal tersebut, dilakukan penelitian 

pembuatan beton dengan agregat ringan buatan, dimana agregat dibuat menggunakan fly 

ash dan epoxy resin dengan perbandingan 70% : 30%.  

Jumlah benda uji beton pengujian kuat tekan dan kuat tarik  belahnya masing-masing 3 

buah di setiap pengujian pada umur 3, 7, 14, 21 dan 28 hari dengan hasil pengujian kuat 

tekan beton normal berturut-turut sebesar 9,44 MPa, 14,34 MPa, 17,74 MPa, 19,91 MPa, 

25,29 MPa . Sedangkan hasil kuat tekan beton ringan  sebesar 4,53 MPa, 8,11 MPa, 10,00 

MPa, 11,89 MPa, 13,02 MPa. Hasil pengujian kuat tarik belah hanya diumur 28 hari 

dengan hasil pengujian beton normal sebesar 5,19 MPa sedangkan beton ringannya 5,63 

MPa. 

 Kata Kunci: Fly Ash, Epoxy Resin, Kuat Tekan Beton dan Kuat Tarik Belah 
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ABSTRACT 

  

Concrete is widely used in various construction works which have many advantages, but 

have disadvantages such as high specific gravity so that the dead load of the structure is 

very large. One way to reduce the specific gravity is to replace natural aggregates with 

artificial aggregates that have lower specific gravity. In this regard, a research was 

carried out on the manufacture of concrete with artificial lightweight aggregates, where 

the aggregates were made using fly ash and epoxy resin with a ratio of 70%: 30%. 

The number of concrete test specimens for compressive strength and split tensile strength 

were 3 pieces in each test at the age of 3, 7, 14, 21 and 28 days with the normal concrete 

compressive strength test results of 9.44 MPa, 14.34 respectively. MPa, 17.74 MPa, 19.91 

MPa, 25.29 MPa. While the results of the lightweight concrete compressive strength of 

4.53 MPa, 8.11 MPa, 10.00 MPa, 11.89 MPa, 13.02 MPa. The results of the split tensile 

strength test were only 28 days old with the normal concrete test results of 5.19 MPa while 

the lightweight concrete was 5.63 MPa. 

Keywords: Fly Ash, Epoxy Resin, Concrete Compressive Strength and Split Tensile 

Strength. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Di Indonesia banyak digunakan pada pekerjaan struktur bangunan yaitu 

penggunaan beton, antara lain bahan pembentuknya yang relatif mudah diperoleh, 

mudah dibentuk, mampu memikul beban yang berat, relatif tahan terhadap 

temperatur yang tinggi, serta biaya pemeliharaan yang kecil dibanding umur 

pemakaiannya. Disamping keuntungan tersebut diatas, beton memiliki salah satu 

kelemahan yaitu berat jenisnya yang cukup tinggi sehingga beban mati struktur 

menjadi sangat besar dan rentan terhadap kekuatan tarik. Untuk mengatasi berat 

jenis beton yang cukup tinggi, salah satu inovasi yang dapat dilakukan yaitu 

penggantian agregat kasar dengan agregat buatan yang ringan.  

Kerikil atau batu pecah (split) merupakan agregat kasar yang umumnya 

digunakan pada campuran beton yang berasal dari alam. Dalam pembuatan 

agregat yang ringan dapat menggunakan limbah batubara yaitu fly ash sebagai 

alternatif pemanfaatan limbah yang berasal dari kegiatan produksi PT PUSRI . Fly 

ash merupakan sisa hasil pembakaran batubara pada unit pembangkit uap yang 

diperoleh dari hasil pembuangan gas yang ditangkap oleh sistem penyaringan pada 

cerobong asap. 

Fly ash juga dapat dicampur dengan bahan kimia lainnya yaitu berupa 

epoxy resin dan hardener. Epoxy resin merupakan bahan yang memiliki 
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keunggulan dalam sifat perekat yang baik dan mudah diproses sehingga dapat 

mengikat partikel fly ash dalam membentuk material padatan seperti agregat . 

Melihat potensi yang terdapat pada epoxy resin dan fly ash maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap pembuatan agregat ringan sebagai pengganti 

bahan agregat kasar dalam campuran beton dengan variasi komposisi 70:30 ( fly 

ash : epoxy resin) . 

 Fly ash dicampur dengan bahan kimia berupa epoxy resin dan hardener 

yang memiliki karakteristik kuat terhadap tekan dan tarik . Epoxy resin dan 

hardener ini berfungsi sebagai pengikat dan perekat fly ash, dan dengan 

perbandingan tertentu campuran fly ash dengan epoxy resin dan hardener . 

Maka dilakukan penelitian untuk mengetahui kuat tekan dan kuat tarik 

belah yang menggunakan epoxy resin dan limbah batubara (fly ash) sebagai bahan 

pengganti agregat kasar.  

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka beberapa 

permasalahan yang dapat dirumuskan antara lain: 

1. Berapa perbandingan kuat tekan beton normal dengan beton ringan yang 

menggunakan agregat ringan ? 

2. Berapa perbandingan kuat tarik belah beton normal dengan beton ringan 

yang menggunakan agregat ringan ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui berapa perbandingan kuat tekan  beton normal dan beton 

yang menggunakan agregat ringan.  

2. Untuk mengetahui berapa perbandingan kuat tarik belah beton normal dan 

beton yang menggunakan agregat ringan . 

1.4 Manfaat 

 Sedangkan manfaat penulisan penelitian ini berdasarkan tujuan diatas, 

antara lain : 

1. Menambah alternatif penggunaan material baru dalam pembuatan beton 

ringan sebagai pengganti agregat kasar. 

2. Dengan memanfaatkan secara optimal fly ash yang merupakan limbah 

pembakaran batubara sebagai agregat ringan buatan untuk campuran beton 

ringan, dapat meningkatkan mutu dan mengurangi biaya pembelian 

material dalam pembuatan beton ringan. 

1.5 Batasan Masalah 

 Berdasarkan tujuan dari penelitian di atas, adapun ruang lingkup pada 

penelitian ini antara lain : 

1. Semen yang digunakan adalah semen Portland Composite Cement (PCC) 

dengan tipe I. 

2. Agregat buatan  fly ash + epoxy resin + hardener sebagai pengganti 

agregat kasar. 
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3. Komposisi agregat ringan menggunakan  perbandingan fly ash + epoxy 

resin dengan perbandingan 70% :30% 

4. Cetakan untuk benda uji beton berbentuk silinder beton dengan ukuran 

diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. 

5. Mutu Beton Rencana f’c = 20 Mpa. 

6. Pengujian kuat tekan yang dilakukan pada umur 3,7,14,21 dan 28 hari. 

7. Pengujian kuat tarik belah beton dilakukan pada umur 28 hari. 

1.6. Sistematika Penulisan 

 Untuk penyusunan proposal tugas akhir ini, proposal ini disajikan dalam 

beberapa pokok pembahasan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data serta sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini berisi mengenai penelitian terdahulu yang berkaitan langsung 

dengan penelitian yang dilakukan dan kajian literatur yang menjadi landasan teori 

pendukung yang berhubungan langsung dengan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini berisi metode penelitian yang dilakukan, diagram alir metode 

penelitian, bahan dan alat yang digunakan pada saat penelitian, pengujian material 

di laboratorium, mendesain campuran, pembuatan benda uji serta pengujian benda 

uji dengan menggunakan metode kuat tekan dan kuat tarik. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini membahas hasil dari penelitian dan pengolahan data yang telah di 

lakukan selama di laboratorium. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 
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